
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pinjaman 

a. Pengertian  

Pengertian pinjaman seperti diungkapkan oleh 

Muhammad Yunus dalam kamus Arab Indonesia, 

sebagaimana dikutip oleh Nurhidayati
1
 : 

“Pinjaman dalam bahasa arab berlafaz yaitu „ariyahl” 

Al-ariyah l berasal daril kata Arab (ٌ انعَاسَِٚحl) dari katal 

yang berartil datang ataul pergi (عاس). Menurutl beberapa 

pendapat all-ariyah berasall dari katal (انرعأس) yangl artinya 

samal dengan (ٌاانرُأب  l) berarti tukar lmenukar, yaituانرُأل

dalaml tradisi pinjaml-meminjam.
2
 

syara‟ ulama fiqh memiliki pendapat yang berbeda 

tentang penafsiran.yaitu:
3
 

Menurut Syarkhasyi l dan ulamal Malikiyah. 

ضٌ  ْٕ ْٛشٌِعَ ُْفعََحٌِتِغَ ًَ هكٌُِاْن ًْ  ذَ

Artinya : “pemilikanl atas manfaat l (suatu bendal) 

tanpa pengguna” 

Menurutl ulama Safi‟iyahl dan Hambaliyahl yaitu: 
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ضٌ  ْٕ ُْفعََحٌِتلِاٌَعَ ًَ  اتِاٌَحَحٌُانْ

lArtinya : “pembolehan (untukl mengambil) manfaatl 

tanpal pengganti”. 

Didalam ayat di atas  terdapat pengertian yang 

mengartikan tentang makna kepemilikan, bahwa sipemilik 

uang boleh meminjamkan uangnya kepada orang lain yang 

membutuhkan. Dalam ayat kedua memiliki makna tentang 

kebolehan, bahwa sipemilik uang tidak membolehkan 

memberikan pinjam itu kepada orang lain.
4
 

Islam mengajarkan bahwa untuk mempunyai sikap 

sosial yang penuh kasih sayang kita harus ikhlas, pinjam-

meminjam bisa dikatakan termasuk bentuk keihlasan yang 

terlihat karena akan terlaksana jika sipeminjam memiliki 

sikap kerelaan dalam hati atau ikhlas. 

Menurut Abu sura‟i abdul hadi yang dikutip oleh 

nurhidayati yaitu, “pengaruh kewajiban didalam diri 

sipeminjam dan pihak yang membantu meminjamkan 

pinjaman sudah dijelaskan berdasarkan nashnya. Bagi pihak 

peminjam akan merasa bahagia sangat terbantu karena 

hutangnya akan tertutup tanpa harus mencari hutang dengan 

jalan riba, bisa diartikan bahwa memberikan pinjaman kepada 

sipeminjam hukumnya sunat.” 

b. Dasar hukum 

Yang termasuk kedalam akad dimana dilakukan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT disebut Akad al-ariyah. 
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Mengenai dasar hukumnya pinjam-meminjam atau ariyah 

telah disebutkan dalam berbagai sumber hukum yaitu sebagai 

berikut: 

1) Al-Qur‟an 

Menurut bukti Al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 2 

memberitahu kita untuk saling membantu dengan kebaikan 

dan hormat. sbb: 

ا ْٕ َُ َٔ ٌٜذعََاٌ َٔ ٌٖ َٕ انرَّقْ َٔ ٌ اٌعَهٌَٗاْنثشِِّ ْٕ َُ َٔ ذعََاٌ َٔ ...ٌٌ ٌِ ا َٔ اْنعُذْ َٔ عَهٌَٗاْلِاثْىٌِ

ْٚذٌُاْنعِقاَبِ...) ٌاّلّلٌَثذٌَِ ٌَّ اذَّقُٕاٌاّلّلٌَاِ َٔ٢)  

Artinya : Tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada allah 

sesungguhnya allah sangat berat siksaan-nya.
5 

Ayat diatas menjelaskan tentang perintah untuk saling 

mneolong dalam hal kebaikan kepada semua umat manusia.
6
 

Adapun juga Al-Qur‟an surat An-nisa ayat 58 allah SWR, 

yang berfirman sbb: 

ٌاّلّلٌَٚؤٌَْيُشٌُكُىٌْ ٌَّ ٌانَُّاٌاِ ٍَ ْٛ رىٌُتَ ًْ اِرَاٌحَكَ َٔ ْْهِٓاٌَ ٔاٌْالأيََاَاَخٌِانٌَِٗأ ٌدُّ ْٕ أٌٌَذُ

ٛٛعًاٌتصَِٛشاً. ًِ ٌسَ ٌَ ٌاّلّلٌَكا ٌَّ ٌاِ ِّ اٌٚعَِظكُُىٌتِ ًَّ ٌاّلّلٌََعِِ ٌَّ ٕاٌْتاِنْعَذْلٌِاِ ًُ  طٌِأٌٌذحَْكُ

Artinya : Sesungguhnya allah menyuruh kamu  

menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu 
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menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu 

tetapkan secara adil. Sesungguhnya allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya 

allah maha mendengar lagi maha melihat.
7
 

Jika ada seseorang yang tidak dapat mengembalikan 

barang pinjamannya atau menunda untuk mengembalikannya 

baik itu disengaja atau tidak disengaja, maka orang itu berarti 

tergolong orang yang berkhianat kepada pihak yang 

menolongnya. 

Al-Qur‟an surat al-baqarah ayat 280: 

انٌَِ ٌعُسْشَجٌ  ْٔ ٌرُ ٌَ ٌكَا ٌْ اِ ُْرىٌَُْٔ ٌكُ ٌْ ٌنكَُىٌْاِ ْٛش  اٌخَ ْٕ ٌذصََذ!َقُ ٌْ اَ َٔ ٌ ْٛسَشَج  هٌٗيَ

. ٌَ ْٕ ًُ  ذعَْهَ

Artinya : Jikal dia (orang yang berutangl itu) dalaml 

kesulitan. Berilahl tenggang wakktu sampai dia l 

memperoleh lkelapangan. Kamu bersedekah 

(membebaskan utang) itul lebih baikl bagimu apabila 

kamul mengetahui –nya.
8 

Al- Qur‟an Surat An-nisa ayat 160-161 : 

ْٛمٌِالّلٌِ ٌسَثِ ٍْ ىٌْعَ ِْ تصَِذِّ َٔ ِٓىٌْطَِّٛثدَ ٌاحُِهَّدٌْنَٓىٌُْ ْٛ يُْاٌَعَهَ احَشَّ ْٔ ٌْاٌَدُ ٍَ ْٚ ٌانَّزِ ٍَ ٌيِّ فثَِظهُْى 

ْٛشًا   [160]كَثِ
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تَٕأٌقذٌَْ ىٌُانشِّ ِْ اخَْزِ ُْٓىٌَُّْٔ ٌيِ ٍَ ْٚ اعَْرذََْاٌَنهِكَفشِِ َٔ الٌَانَُّؤٌطٌِتاِنْثاٌَطِمِ,ٌ َٕ ىٌْايَْ ِٓ اكَْهِ َٔ ٌُُّْ اعَ ْٕ َُُٓ

ا ًً ْٛ  [161].عَزَاتاًانَِ

Artinya : Makal disebabkan kedhalimanl orang lyahudi, 

maka kamil haramkan atasl mereka (memakanl makanan) 

yangl baik-baikl (yang dahulunyal) di halalkan bagi 

lmereka. Dan karena l mereka banyakl menghalangi 

(manusial) dari jalanl allah danl disebabkan merekal 

memakanl riba, padahal l sesungguhnya merekal telah 

dilaramgl darinya, danl karena merekal memakan hartal 

orang denganl jalan yangl batil. Danl kami telahl 

menjadikan untukl orang-orangl kafir dil natar merekal itu 

siksal yang lpedih. (QS. Anl-nisa 160l-161)
9
 

 

2) Al-Hadist 

Hadist shahih menurut al-hakim yang diriwayatkan 

oleh Imam Abu Daud,  Al-Nas‟i, menurut al-Hakim  dari 

shafwan ibn Umayah bahwa: 

 

ٌآدسعا,ٌفقم:ٌ ٍْ آٌٌانُثٌٗصمٌالّلٌعهىٌّٔسهىٌاسرعاسٌيٌُّٕٚوٌَحُى

أغصثاٌَٚاٌيحًذٌ؟ٌقال:ٌتمٌعاسٚحٌيضًٕذحٌقالٌ:ٌفَضاعاٌتَعْضَٓاٌُفعشٌضٌ

اَاٌانٌٕٛوٌفٌٙالاسلاوٌعهٌّٛانُثٌٗصمٌالّلٌعهٌّٛٔسهىٌاٌٌٚضًُٓاٌنٌّفقاٌل:ٌ

 اسغةٌ)سٔاٌِاتٕدٔدٌٔانُثاٌء,ٌٔاحًذ(
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Artinya: “Nabil Saw, meminjaml beberapa bajul 

perang darinyal pada haril Hunain. Shafwanl lalu lbertanya, 

apakah engkau merampasnya wahai muhamad? Nabi saw. 

Menjawab “tidak, ini adalah pinjaman yang dijamin 

gantinya.”  Beberapa baju perang itu ternyata ada yang 

hilang, lalu nabi saw. Mengatakan kepada shafwan bahwa 

baju-baju yang hilang itu akan diganti. Namun shafwan 

berkata: “ sekarang saya lebih menginginkan islam dari 

pada baju perang itu” (HR. Imaml Abu lDaud, al-lNas‟i, 

Ahad).
10

 

Demikian juga dalam l Hadist yang diriwayatkan 

olehl ahmad danl arba‟ah danl dishahihkan oleh al-hakim 

dalam bukunya ibnu hajar al-Asqalani yang dikutip oleh 

bela anisa indriani: 

ُْذٌَب ٌقاٌَلٌَ:ٌقالٌَسٌَ ٌجُ ٍِ شَجٌتْ ًُ ٌسَ ٍْ ٌِّعَ ْٛ ٌالّلٌُعَهَ لٌُالّلٌِصَهَّٗ ْٕ سُ

اْلأسَْتعََحُ,ٌ َٔ ذٌُ ًَ اْؤُحَْ َٔ ٌِّ)سَ ْٚ دِّ ًٕ ٌُٚ ٌيَاٌأخََزَخٌْحَرَّٗ سَهَّىٌ:ٌعَهٌَٗاْنٛذَِّ َٔ

حٌَُّانْحَاكِىُ(.ٌ صَحَّ َٔ  

Artinya : samurah l bin jundab berkata, Rasulullahl SAW 

lbersabda, “Barang yang l berada padal si peminjaml 

menjadi tanggungannyal hingga dial mengembalikannya”. 

 

3) Ijma 

Membantu orang dengan cara memberi pinjaman 

termasuk kedalam perbuatan yang baik bahkan sebagian 
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ulama salaf menganjurkan hal itu, firman allah dalam al-

Qur‟an surat al-Mau‟un ayat 7 

ٌَٚ َٔ(ٌ ٌَ اٌعُٕ ًَ ٌاْن ٌَ ُعٌَُٕ ًْ٧)  

Artinya: “Dan enggan (menolong dengan) barang 

berguna”.
11 

 

c. Rukun  Danl Syarat Pinjamanl 

Rukun danl syarat pinjamanl menurut syafi‟iyah l tersebut 

adalahl sebagai lberikut: 

1) orangl yang berpiutangl disebut Mu‟ir. 

2) orangl yang menerimal utang disebut Musta‟ir. 

3) Kata-kata berupa transaksi ijab dan kobul yang berisi 

kesepakatan antara dua pihak untuk meminjam disebut 

sighad. Sat mengajukan pinjaman, anda harus mematuhi 

beberapa prinsip yaitu: 

a) Riba tidak diperbolehkan adalam perjanjian pinjaman, 

menurut firmanl allah dalaml ayat 278 surat Al l-

Baqarah. 

ُْرىٌُْ ٌكُ ٌْ اٌاِ َٕ تَ ٌااسِّ ٍَ ٌيِ َٙ اٌيَاٌتقَِ ْٔ رَسُ َٕ ٌايََُُٕاٌاذَّقٕاٌانهَٓ ٍَ ْٚ ٚآََُّٚٓاٌَانَّز

. ٍَ ْٛ ئْيُِِ  يُّ

Artinya :” Hail orang-orangl yang lberiman, 

bertaqwalah kepadal allah danl tinggalkanlah sisal 
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riba (yang l belum dipungut l) jika kamul orang-

kamul yang lberiman.
12

 

 

b) Dalam perjanjianl pinjaman dapatl diserahkan barangl 

jaminan jika diperlukan. 

Firmanl allah dalaml surat Al –Baqarah ayatl 283 

lmenyebutkan: 

ُْرىٌُْعَهٌَٗسَفٌَ ٌكُ ٌْ اِ ٌَٔ ٌْ فاٌَِ ضَحٌ  ْٕ قْثُ ٌيَّ  ٍ نىٌَْذجَِذُٔاٌكاٌَذثِاًٌفشَِّْ َّٔ شٌ

ٌُ نْٛرََّقٌِانهٓشََتَّّ َٔ ٌايََاٌَرٌََُّ ٍَ ًِ ٌانَّزٌِٖاإْذُ ٌتعَْضُكُىٌْتعَْضًاٌفهَْٛئَُدِّ ٍَ ايَِ

اٌ ًَ الّلٌُتِ َٔ ٌقهَْثٌُُّ ٌُأثِى  ٓاٌَفاَََِّّ ًْ ٌَّٚكْرُ ٍْ يَ َٔ ٓاٌَدَجٌَ ٕاٌانشَّ ًْ لأذكَْرُ َٔ

ٌعٌَ ٌَ ْٕ هُ ًَ ضذعَْ  ً ْٛ ٌهِ  

Artinya : jikal kamu dalaml perjalanan (dan l 

bermu‟amalahl tidak secaral tunai) sedangl kamu 

tidakl memperoleh sangl penulis, makal hendaklah 

adal barang tanggunganl yang ldipegang.
13

 

 

d. Berakhirnya akad al-ariyah  

Pada dasarnya memberi pinjaman atau meminjamkan 

adalah perbuatan yang dilakukan untuk membantu dalam 

kemanusiaan yang termasuk kedalam amal kebajikan. Semua 

manusia pasti membutuhkan pertolongan, karena manusia 

akan selalu bergantung pada manusia yang lainnya. melihat 

keadaan seperti itu menandakan bahwa hukum meminjakan 
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adalah sunah. Menurt allah Swt dari surat al-maiidah ayat dua 

adalah: 

ٌالّلٌَشَذِْٚذٌُانْعِقاَبٌِ ٌَّ اذَّقْٕاٌالّلٌَاِ َٔ ٌ ٌِ ا َٔ اْنعُذٌْ َٔ اٌعَهٌَٗالِإثْىٌِ ْٔ ٌٜذعَْرذٌَُ َٔ  

Artinya :  Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa. Dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan, bertakwalah kepada allah. 

Sesungguhnya allah sangat berat siksaannya.
14 

Adapun hukum pinjam meminjam menurut 

Moh.Anwar yang dikutip oleh laila fitriani (2010) antara 

lain
15

: 

1) Hukumnya wajib, contohnya yaitu dengan meminjamkan 

baju untuk shalat ataupun sekedar menutup aurat. 

2) Hukumnya haram, contohnya yaitu dengan memberi 

pinjam senjata untuk melakukan kejahatan. 

3) Hukumnya sunnah, contohnya yaitu dengan memberi 

pinjam sisir untuk merapihkan rambut dll.. 

4) Hukumnya makruh, contohnya  yaitu dengan memberi 

pinjam sesuatu pada seseorang yang memiliki hal yang 

sama. 
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e. Hukum memberikan pinjaman 

Pada saat pinjam meminjam, kontrak diakhiri karena bebebrpa 

alasan: 

1) pemberi pinjmana meminta barangnya dikembalikan 

karena akadnya termasuk kedalam akad ghairu lazim, 

yaitu akan berakhir jika ada pembatalan. 

2) Orang yang meminjam barang mengembalikan barang 

pinjamannya walaupun belum berakhirnya waktu yang 

telah disepakati.  

3) pemberi pinjaman ataupun peminjam  tidak cukup hukum 

artinya dia dalam keadaan yang akalnya berubah-ubah. 

4) Orang yang meminjam atau yang memberi pinjaman 

meninggal dunia karena akad pinjaman merupakan 

kedalam izin pemanfaatan. 

5) Bangkrutnya sipemberi pinjaman (tafis) yang memberi 

pinjaman tidak boleh mengabaikan benda yang 

dipinjamankan jika mengalami kebangkrutan terutama 

kepada orang yang diberi hutang.
16

 

 

2. Riba 

a. Pengertianl Riba 

                                                             
 
16

 Jamaluddin, “konsekuensi akad al-ariyah dalam fiqh muamalah maliyah 

perspektif ulama madzahib al-arba‟ah”, jurnal Qawanin vol.02 no.2 juli 2018, h. 13 



Arti kata ribal dalam bahasa adalah  Az-Ziyadah yaitu 

menambah  artinya menambah pada pokok pinjaman, tidak 

peduli seberapa kecil atau besar penambahan itu.  

Menurut ulama yang telah bersepakat illat riba 

termasuk kedalam perbuatan dosa besar. Ulama Hanifiyah 

dan hanabilah menetapkan bahwa segala sesuatu yang dapat 

dikur dan dibarang-barang yang terukur termasuk riba. 

ilmuwan malikiyah membatasi l illat ribal untuk semua 

jenisl persediaan dapat disimpanl selama satu tahu ataupun 

disesuaikan dengan waktu yang dapat digunakan. Ilmuwan 

syafi‟iyah membuat illat larangan riba makanan mencakup 

semua jenis makanan (stok, buah-buahan, dan obat-obatan). 

Ulama kedua dan ketiga menemukan bahwa naqdyne (emas 

dan perak) atau komoditas dapat menggantikan sebagai uang 

yang sekarang digunakan (uang kertas), barang-barang ini 

digunakan sebagai satuan nilai komoditas. 
17

 

 

b. Macam-Macaml Riba 

Dalaml fiqh sunnah, para ulamal fiqh membagi ribal 

menjadi 2 kategori, yaitu
18

: 
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1) Riba Nasi‟ah 

Riba nasi‟ah yaitu penambahan bersyarat, 

dilakukan oleh pemberi pinjaman kepada yang meminjam 

uang karena penangguhan. Riba nasi‟ah juga dapat 

diartikan orang yang meminjamkan uang dengan syarat 

pembayaran lebih karena sebagai ganti penundaan waktu 

yang telah ditambahkan untuk membayarnya. Riba 

termasuk kedalam jenis yang telah diharamkan oelh para 

ulama serta yang berlandaskan pada kitab, sunah maupun 

ijma para imam.  

2) Riba fadhl 

Jika suatu pembelian barang dengan barang 

ataupun uang dengan uang ada system tambahan disebut 

riba fadhl. Dicontohkan missal jika seorang pedagang 

menukar barang yaitu beras ketan 20 kg dengan beras 

ketan 22kg maka terdapat tambahan sebesar 2kg. tetapi 

jika menukar barang dengan berbeda jenis diperbolehkan 

misalkan 20kg beras ketan dengan 22kg beras biasa. 

Terdapat enam jenis barang yang masuk kedalam 

kelompok ribawi: perak, emas, jagung, kurma, garam dan 

gandum.  

c. Sebab Pelarangan Riba 

Ketaatan terhadap larangan riba dalam islam berarti 

menjauhi ketidakadilan dan sewenang-wenang Praktik 

Ekonomis. Bahkan, riba seharusnya tidak menuntut uang 

tambahan atas pinjaman yang diberikan dan membuat mereka 



ynag membutuhkan lebih terbebani dengan tambahan tersebut 

daripada mendapatkan bantuan dengan tenggelam dalam riba. 

Larangan riba sangat dianjurkan karena tidak sesuai 

dengan prinsip yang diajarkan islam yang peduli kepada 

manusia yang lebih rendah supaya manusia itu tidak 

dimanfaatkan oleh kelompok yang tidak bertanggung jawab 

dalam tidak adil dan dzalim yang berdampak terhadap 

kemiskinan.
19

 

Riba dilarang untuk tidak menciptakan 

ketakseimbangan antara si l  kaya danl si lmiskin. Inti dari 

larangan riba adalah untuk mencegah orangjatuh kedalam 

kesengsaraan dan kemiskinan, karena bentuk riba itu adalah 

pemaksaan/ pemerasan dan kerugiannya jauh lebih besar 

daripada keuntungannya.
20

 

Berikut ini adalah larangan riba dari berbagai 

perspektif : 

1) pelarangan riba dalam Al-Qur‟an 

Seorang yang memakan riba seperti tidak dapat 

bangun, tetapi seperti orangyang kerasukan setan dan 

berdiri karena disentuhnya. (antonio, 2001:48-29). 

Berdasarkan beberapa ayat Al-Quran, ada kesepakatan 

antara ulama hakim dan teolog islam bahwa riba dilarang 
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dalam islam. Istilah riba disebutkan pada surat dalam All-

Qur‟an, yaitul surat Arl-Ruum ayat l 39.
21

 

Setiap surat al-Quran menetapkan larangan riba 

sebagai berikut: 

ببً لِّيرَْبوَُاْ فيِْ امَْوَالِ النَّب سِ فلَََ يرَْبوُْا  هْ رِّ وَمَآ اتَيَْتمُْ مِّ

هْ زَكَوةٍ ترُِيْدُوْنَ وَ  جْهَ اللهِ فبَوُلئَِكَ هُمُ عِنْدَاللهِ وَمَآ اتَيَْتمُْ مِّ

 اْلمُضْعِفوُْنَ. 

Artinya : Riba yang kamu berikan agar berkembang pada 

harta orang lain. Tidaklah berkembang dalam pandangan 

allah. Adapun zakat yang kamu berikan dengan maksud 

memperoleh keridhaan allah. (berarti) merekalah orang-

orang yang melipat gandakan (pahalanya).
22 

Bagian ayat  menjelaskan riba yang disebutkan 

pada bagian ini adalah riba jahiliyah. Praktik ini berupa 

klaim utang tambahan sebagai imbalan atas penundaan 

pembayaran. Sebagian besar atau banyak hukum masih 

haram. 

 

 

 

 

2) Pelarangan riba dalam hadits 
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Di islam pelarangan riba tidak hanya berlaku 

dalam al-qur‟an, tapi hadits juga.  

Hadist nabi yang melarang transaksi riba, salah satunya 

yaitu: 

a. Dari abu sa‟id dan jabir berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: 

 

ٌ ٍْ ٌِّعَ ْٛ ٌعَهَ ٌاَلّل ٌصَهَّئ ٌالّلِ ٌسَسُٕلُ ٌقاَلَ ٌقاَلَ ِّ٘ ٌانْخُذسِ ْٛذ  اتَِٛسَعِ

ٌ تاِنْثشُِّ ٌٔاْنثشُُّ حِ ٌتِانْفضَِّ حُ انفضَِّ َٔ ٌ ْةَِ ٌتاِنزَّ ٌانزَّْةَُ سَهَّىَ َٔ

ٌ ٌتِٛذَ  ٌٚذًَا رْم  ًِ ٌيِرلأتِ هْحِ ًِ ٌٔاْن شِ ًْ ٌتاِنرَّ شُ ًْ انرَّ َٔ ٌ عِٛشِ ْٛشُتِانشَّ عِ انشَّ َٔ

ٌ ِٔ ٌصَادٌَآ ٍْ ًَ اءفَ َٕ ٌسَ ِّ عْطٌِٙفِٛ ًُ انْ َٔ خِزٌُ .اسْرضََادٌَفقَذٌَْآسْتٌَٗالاٌ   

Artinya ٌ :Diriwayatkan oleh abu said al-khudri bahwa 

Rasulullah SAW bersabda, “emas hendaklah dibayar 

dengan emas, perak dengan perak, gandum denganl 

gandum, ltepung, dengan ltepung, kurma denganl kurma, 

garaml dengan lgaram, bayaran harusl dari tanganl ke 

tanganl (cash). Barangsiapal memberi tambahanl atau 

memintal tambahan, sesungguhnya l ia telahl berurusan 

denganl riba. Penerimal dan pemberi l statusnya sama l 

(berdosa).” (lHR. Muslim).
23 

3) Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

22 syawal H/16 komisi fatwa ijtimaulaema Majelis 

Ulama Indoneisa (MUI) fatwa menyatakan yaitu bank 
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ataupun perusahaan- perusahaan keuangan yang 

berhubungan dengan uang yang melakukan pembungaan 

pada systemnya adalah haram hukumnya. (ali 

2010:118).
24

 

4) Agama-agama samawi selain islam 

Riba dilarang tidak hanya oleh islam tetapi juga 

ooleh agama-agama suci. Dari sudut pandang Kristen, riba 

dilarang pada abad pertengahan. Riba dilarang oleh 

hukum canon ketika keuatan eklesiologi masih tersebar 

luas di eropa. Namun, pada akhir abad -13 larangan 

berbunga pendahulu gereja berlanjut hingga abad 

pertengahan. Alkitab mengatakan bahwa bunga jelas 

dilarang “ambil pinjaman dan jangan berharap apa-apa 

lagi (sjadeini, 2014 : 162).  

Selain itu, menurut orang romawi dan yunani 

praktik riba tidak diperbolehkan. Larangan riba umumnya 

berlaku. Romawi dan yunani melarang pengumpulan 

bunga di wilayah mereka. Pada saat itu bunga sangat 

dilarang oleh hukum yang ketat. Filsuf yunani plato dan 

aristoteles menyalahkan praktik suku bunga dan 

menyalahkan orang romawi karena mengumpulkan bunga 
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pinjaman dari pemberi pinjaman kepada peminjam. 

(ismail, 2011 :16).
25

 

Cendekiawan muslim dan ulama fiqih masih 

membahas masalah hukum riba (bunga) di lembaga 

keuangan, apakah itu riba atau tidak. Dalam kedua kasus 

tersebut bunga adalah harga yang harus di bayar peminjam 

kepada lembaga keuangan. Dari sini kita dapat menyimpulkan 

bahwa bunga adalah bagian dari Pratik riba. Agama melarang 

pengejaran keuntungan oleh masyarakat karena berdampak 

buruk terhadap kehidupan ekonomi baik masyarakat maupun 

individu. Saat ini, peminjam tidak peduli dengan situasi 

masyarakat umum dan hanya memikirkan cara untuk 

mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin, sehingga masih 

banyak orang yang mempraktikkan system pinjaman 

berbunga.
26

 

 

3. Perkembangan Usaha 

a. Pengertian perkembangan usaha 

Menurut prawirokisimo, dikutip oleh annisaq ulfa 

siregar, sebuah bentuk usaha yang dijalankan oleh para 

pedagang yang mulai maju, bekerja untuk berkembang dan 

berbenah menjadi lebih sukses dan meningkatkan penjualan 
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dengan usaha yang meningkat ini diebut berkembangnya 

suatu bisnis (perkembangan usaha)
.27

 

Pengembangan UKM adalah kemampuan pemilik 

UKM untuk beradaptasi dengan kebutuhan pangsa pasar dan 

meningkatkan taraf hidup para pengusaha. Pengembangan 

usaha mikro, UKM sebagai keberhasilan usaha yang 

tercermin dari peningkatan penjualan didasarkan pada 

kemampuan pengusaha untuk menangkap peluang bisnis yang 

ada, memperbaharuinya, memiliki pasar yang luas dan 

bertahan. Dalam persaingan ini maka para pedagang harus 

bisa meningkatkan keuangan perusahaan/dagangannya 

dengan akes yang luas sehingga pasar lebih cepat meingkat 

dan berkembang.
28

  

 

b. Strategi perkembangan usaha 

Ada empat tahap pengembangan bisnis: tahap start-up, 

tahap pertumbuhan, tahap ekspansi dan terakhir ekspansi 

keluar negeri. Pengembangan UKM empat langkah ini 

merupakan model keberhasilan pengembanngan UKM di 

singapura. tiktik sartika dan soejoedono, 2002). Hal ini 

dikarenakan strategi pengembangan usaha atau strategi 

pengembangan UMKM berbasis pada resoyrce-based 
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strategy. Strategi ini menggunakan lebih banyak value addes 

untuk mencapai keunggul komparatif dan kompetitif.
29

 

c. Indikator perkembangan usaha 

Menurut kutipan Isnaini, ukuran berhasilnya dan 

berkembangnya usaha dilihat dari meningkatnya angka 

penjualan. Yang menjadi patokan pengembangan bisnis harus 

menjadi relative atau virtual. Maka akan mudah bagi semua 

untuk ikut berperan dalam membenarkan kesuksesan 

tersebut.
30

 Berikut salah satu indicator perkembangan usaha : 

1) Omzet penjualan  

Penjualan sering berpacu pada jumlah uang, dan 

aktivitas barang yang menghasilkan keuntungan. 

Penjualan juga menunjukan pendapatan dari penjualan 

sebagai total pendapatan dari penjualan suatu barang/jasa 

selama periode tertentu.
31

 

2) Modal usaha 

Modal usaha adalah hal yang pokok, seperti 

perdagangan dan transaksi, dan merupakan segala bentuk 
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uang yang dapat menghasilkan sesuatu untuk 

menumbuhkan kekayaan.
32

 

Banyak orang berpikir bahwa uang bukanlah 

segalanya dalam bisnis. Tetapi anda perlu memahami 

bahwa bisnis anda membutuhkan banyak uang. Yang 

menjadi pertanyaann disini bukanlah dibutuhkan, 

melainkan bagaimana mengelolanya secara optimalagar 

bisnis tetap berjalan lancer (amirullah, 2005:7).
33

 

Modal merupakan faktor terpenting dalalm 

pengembangan suatu unit usaha. Secara umum, UKM 

adalah bisnis swasta atau tertutup, di antaranya 

mengandalkan modal yang sangat terbatas dari 

pemiliknya, tetapi meminjam dari bank dan lembaga 

keuangan lainnya bersifat administrative dan teknis. Sulit 

diperoleh karena persyaratan diatas bank tidak bisa 

bertemu.
34

  

B. Penelitian Terdahulu 

Praktik rentenir telah banyak diteliti oleh para peneliti 

sebelumnya. Adapun ada beberapa yang menjadi kajian peneliti 

terdahulu yang terikat dengan praktik pinjaman rentenir. Penelitian 
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ini mengacu pada beberapa rujukan yang periode waktu dan objeknya 

berbeda, namun ruang lingkupnya hampir sama sehingga dapat 

dijadikan referensi antara lain : 

Hasil Penelitian yeyen parlina (2017) permasalahan pertama 

menunjukan masih banyaknya masyarakat yang terlibat dalam 

praktik pinjam meminjam uang untuk memenuhi kebutuhan pangan 

mereka atau hanya sekedar untuk memuaskan keinginan pribadi. 

Bunga yang diberikan rentenir kepada masyarakat kecil sangat tinggi 

sekitar 20%. Rentenir menawarkan diri kepada para pedagang kecil 

yang memiliki masalah modal atau yang tidak hanya membutuhkan 

modal tetapi juga pembiayaan cepat. tak hanya untuk permodalan 

saja terkadang masyarakat meminjam uang untuk sekedar membiayai 

kebutuhan rumah tangganya.
35

 

Hasil penelitian khairi (2018l) berjudul “dampak rentenirl 

terhadap pendapatanl pedagang pasarl tradisonal di pasarl pagi pagi 

pulol bryan bengkel” menunjukan alasan utama yang menjadi latar 

belakang para pedagangl pasar pagi l Pulo Brayanl Bengkel meminjam 

pinjamanl pada rentenir yaitu dikarenakan pedagang l begitu tertarik 

meminjam pinjaman kepada rentenir disebabkan rentenir 

memudahkan proses peminjaman uang, tanpa harus ada jaminan 

barang berharga, dan nominal tidak ditentukan hanya saja mereka 

bermodalkan kepercayaan satu sama lain. Dampak yang diberikan 

oleh rentenir kepada para pedagang tidak meningkatkan pendapatan 

mereka justru sebaliknya ada sebagian pedagang yang harus tutup 

                                                             
35

 Yeyen parlina. Praktik pinjaman rentenir dan perkembangan usaha pedagang di 

pasar prapatan panjalin majalengka. jurnal INKLUSIF Vol 2 no.2 Des 2017. 



usaha karena tidak dapat lagi membayar pinjaman beserta bunga 

yang sudah ditentukan.
36

 

Hasil Penelitian Eka (2018) Penelitian ini meneliti tentang 

dampak parktik rentenir tidak memberikan dampak baik bagi para 

pedagangl di Dusunl Kauman Kec. Kotagajahl Kab. Lampung lTengah, 

justru semakin membuat pedagang semakin tertekan dengan besarnya 

bunga yang di berikan rentenir. Para pedagang juga tidak merasa 

puas dengan pinjaman yang diberikan rentenir karena bunga yang 

ditetapkan terlalu tinggi sehingga dapat mempengaruhi pendpatan 

dengan pembayaran uang cicilan setiap bulannya.
37

 

Hasil penelitian dita (2017) menunjukan bahwa para 

pedagang sangat terbantu dengan adanya pinjaman dari rentenir, 

menurut mereka rentenir akan selalu datang setiap harinya untuk 

menagih uang angsuran dan tidak perlu repot-repot mendatangi 

lembaga keuangan untuk membayar angsuran. Banyak lembaga 

keuangan sekarang memasuki pasar untuk memberikan kredit tetapi 

pedagang lebih memilih meminjam rentenir sebagai jalan untuk 

meminjam pinjaman karena proses yang cepat dan tanpa persyaratan 

administari apapun.
38

 

Hasil Penelitian juned (2014) menunjukan dampak pada 

kondisi ekonomi masyarakat yang sangat negative dan merugikan 

masyarakat. Ekonomi islam menyatakan bahwa praktik pinjaman 
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uang berlawanan dengan hukum dan syariat islam, dan islam tidak 

mengharuskan umatnya untuk terlibat dalam kegiatan mencari rente. 

Di kelurahan Gunung Sari, sebagian masyarakat sudah meninggalkan 

praktik renten yang memang sudah berkembang dikalangan 

masyarakat, mereka tidak ingin terus hidup dalam ketakutan, 

kebingungan,dan kecemasan karena mereka selalu memikirkan 

materi dan penambahan asset tersebut.
39

 

Hasil penelitian Annisa Ulfa siregar (2018) Nasabah penerima 

pembiayaan mudharabah terbilang banyak didominasi oleh wanita 

dari pada pria, rata-rata lama usaha para nasabah diatas 7 tahun 

bermodalkan dari modal sendiri atau ada yang beberapa 

menggunakan pinjaman. Para nasabah kesulitan untuk 

mengembangkan usahanya karena kurangnya modal oleh karena itu 

nasabah melakukan penambahan modal dari pembiayaan 

mudharabah yang diadakan oleh Koperasi Syariah Mitra Niaga Aceh 

Besar menjadikan sisi positif dari pembiayaan mudharabaj tersebut.. 

Tabel 2.1l 

Skripsi Penelitian terdahulu l 

NO Rumus/judul penelitianl Persamaan Perbedaan 

1. Yeyen parlinal 2017. 

Praktikl pinjaman rentenirl 

dan perkembanganl usaha 

pedagangl di Pasar l 

Membahas tentang 

rentenir dan 

perkembangan usaha 

pedagang, 

Lokasi Penelitian Skripsi 

Ini Adalah Di Pasar 

Prapatan Panjalin 

Majalengka sedangkan 
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Prapatan Panjalinl 

Majalengka.
 40

 

menggunakan teknik 

analisis yang sama 

yaitu deskriptif 

kualitatif 

lokasi peneliti penulis 

adalah di Pasar royal 

kota Serang. 

2. Muhammadl khairi l2018. 

Dampakl pinjaman 

rentenirl terhadapl 

pendapatanl pedagang 

pasarl tradisionall di Pasarl 

Pagi l Pulol Brayan 

Bengke.
 41

 

Mengkaji tentang 

rentenirl dan pedagang 

di pasar, 

menggunakan 

pendekatan kualitatifl 

serta data deskriptif 

Lokasi Penelitian Skripsi 

Ini Adalah Di Pasar Pagi 

Pulo Brayan Bengke 

sedangkan lokasi peneliti 

penulis adalah di Pasar 

royal kota Serang. 

3. Eka nurl azizah l2018. 

Dampak praktikl rentenir 

terhadapl kesejahteraan 

pedagangl di Dusun l 

Kauman Kecamatanl 

Kotagajah Kabupatenl 

Lampung lTengah.
 42

 

Mengkaji tentang 

rentenir, 

menggunakan l 

pendekatan kualitatifl 

serta data deskriptif 

Subjek penelitianl Skripsi 

ini adalah pedagang 

yang berada di Dusunl 

Kauman Kecamatanl 

Kotagajah Kabupatenl 

Lampung lTengah, 

sedangkan peneliti di 

pedagang yang berada di 

Pasar Tradisional Royal 

Kota Serang. 
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